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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 
 
V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan pembuatan alat pendeteksi kadar udara 

di gedung uji, dapat disimpulkan: 

1. Di dalam gedung pengujian UPTD Pengujian Tandes Kota 

Surabaya terdapat potensi polusi udara yang disebabkan oleh 

kendaraan bemotor yang di uji. 

2. Sebelum dilakukan pemasangan alat pendeteksi kadar udara, 

gas CO, HC, NOx, Asap,dan Suhu udara melebihi ambang batas,  

terutama untuk suhu udara, setelah dilakukan pemasangan alat 

pendeteksi kadar udara di beberapa titik di gedung uji, kadar 

udara CO, HC, NOx, Asap, dan Suhu udara mengalami 

penurunan. Ambang batas udara diperoleh dari baku mutu 

ambien sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 41 Tahun 1999. Alat pendeteksi kadar udara efektif 

dalam menurunkan suhu ruangan. Kadar CO, HC, NOx, dan 

Asap juga mengalami penurunan setelah dilakukan pemasangan 

alat tersebut 

3. Alat pendeteksi asap bekerja apabila terdeteksi kadar udara 

(CO, HC, NOx, Asap, dan Suhu) yang melebihi batas normal. 

Alat pendeteksi udara akan secara otomatis menyalakan alarm 

(buzzer) dan exhaust  fan sehingga gas-gas yang melebihi 

ambang batas normal bisa tersedot keluar dan udara di dalam 

gedung uji normal kembali. Disisi lain, alat pendeteksi kadar 

udara dapat meminimalisir penggunaan listrik yang berlebih 

karena blower hanya akan menyala apabila kadar udara 

melebihi batas nomal dan akan mati setelah udara kembali ke 

batas normal. 

V.2. Saran 

Saran pemanfaatan produk pendeteksi kadar udara sebagai 

pengontrol dan pengendali kadar udara di gedung uji Penguian 

kendaraan bermotor adalah sebagai berikut: 
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1. Alat pendeteksi kadar udara dipasang di titik emisi gas buang, 

pit lift, dan brake tester karena cukup efektif dan efisien untuk 

menormalkan kadar udara di titik tersebut dengan menurunkan 

kadar gas CO, HC, NOx, Asap, dan Suhu ruangan menggunakan 

blower/exhaust fan. 

2. Alat pendeteksi cocok digunakan sebagai alternatif dalam 

penghematan energi listrik karena mengurangi penggunaan 

blower yang terus menerus menyala. 

V.3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut. 

Alat pendeteksi kadar udara masih mempunyai keterbatasan, alat 

pendeteksi kadar udara masih bisa dikembangkan: 

1. Mengganti atau menambah sensor-sensor udara yang lain. 

2. Mengganti sensor udara yang mempunyai range lebih besar sehingga 

dapat mengukur udara dengan lebih mendetil. 

3. Membuat aplikasi untuk menampilkan hasil dari sensor di gadget. 

4. Menambah database agar dapat menjadi track record di suatu tempat 

untuk mengetahui keadaan udara di tempat tersebut. 

5. Alat masih terdapat ketergantungan dengan sumber listrik. 
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